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Abstract. This study aims to determine the role of teachers in increasing student learning motivation at Paud Abata Ceria, Teniga Village, in the 2024/2025 academic year, where in increasing this motivation teachers use strategies so that students are more enthusiastic about learning. This type of research is qualitative research with a descriptive approach, data collection techniques used in this study are observation, interviews and documentation. The information collected comes from the principal and teachers at the school. The data analysis technique used in this study is through several stages including 1) data condensation. 2) data display. 3) drawing conclusions.
The results of this study are the role of teachers in increasing student learning motivation which describes (1) teacher strategies in increasing student learning motivation according to their roles, namely a). teachers as demonstrator by providing appropriate learning methods, paying attention to student concentration. b). Teachers as mediators by providing learning media. c). Teachers as evaluators by giving prizes, giving grades, praise. (2) The impact of the role of teachers in increasing student learning motivation is that students are more enthusiastic in learning, increasing self-confidence, students are more independent.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dipaud abata ceria desa teniga tahun ajaran 2024/2025, dimana dalam meningkatkan motivasi ini guru menggunakan strategi agar siswa lebih semangat dalam belajar.jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Informasi yang dikumpulkan adalah berasal dari kepala sekolah serta guru guru yang ada disekolah tersebut.teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui beberapa tahap diantaranya 1) kondensasi data 2) display data. 3) penarikan kesimpulan
           Hasil penelitian ini yaitu peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang mendeskripsikan tentang (1) strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sesuai dengan perannya yaitu a). guru sebagai demonstrator dengan memberikan metode pembelajaran yang sesuai, memperhatikan konsentrasi siswa.b). Guru sebagai mediator dengan menyediakan media pembelajaran. c). Guru sebagai evaluator dengan memberikan hadiah,memberi nilai,pujian. (2) Dampak peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu siswa lebih semangat dalam belajar, meningkatkan kepercayaan diri, siswa lebih mandiri.
.
	Kata Kunci: Peran Guru, Motivasi Belajar


	[bookmark: _heading=h.gjdgxs]JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala
http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JUPE/index 

	Vol. x. No. x bulan tahun
		p-ISSN: xxx-xxxx e-ISSN: xxxx-xxx





	JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala
http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JUPE/index 

	Vol. x. No. x bulan tahun
		p-ISSN: xxx-xxxx e-ISSN: xxxx-xxx




[bookmark: _heading=h.30j0zll]JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala

JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala
PENDAHULUAN (12pt)
Pendidikan berdasarkan UU No 20 tahun 2003 pendidikan adalah suatu dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajardan proses pembelajaran agar peerta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memilii kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keerampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara (Depdiknas, 2003).
       Pendidikan merupakan perubahan tingkah laku manusia  agar menjadi mausia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat alam sekitar dimana individu itu berada dalam mengubah proses tingkah laku  dilakaukan dalam bentuk proses belajar mengajar yang menciptakan belajar bagi individu. Pengalaman belajar merupakan sebuah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan membimbing (Witono, 2007).
Anak Usia Dini (AUD) Menurut Slamet Suyanto adalah  masa emas atau golden age, karena anak mengalami pertumbuhan dan pekembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada asa mendatang. Menurut berbagai penelitian dibidang neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100%. (Suyatno, 2005).
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah  masa emas masa ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pada masa ini anak paling peka dan potensial untuk mempelajari sesuatu yang baru, rasa ingin tau yang tinggi, dapat kita lihat dari anak yang suka bertanya-tanya tentang apa yang dilihatnya, bahkan ketika pertanyaan mereka yang belum terjawab pun mereka akan terus menerus untuk bertanya sampai menemukan jawabannya. Setiap anak memiliki sifat yang unik dan terlahir dengan potensi yang berbeda-beda dengan memiliki kelebihan bakat dan minat tersendiri contoh ada anak yang memiliki bakat dalam bernyanyi, adapun berakat dalam hal menari, bermusik, berbahasa, belajar dan olahraga. Anak usia dini memiliki tahap perkembangan dan pertumbuhan baik fisik maupun mental, perkembangan dan pertumbuhan berkembang sejak pranatal yakni sejak dalam kandungan (Latif, M., Zubaidah, R., Zukhairina, & Afandi, 2013).
Dalam pembelajaran membutuhkan peran seorang guru,peran guru sangatlah penting dalam suatu pembelajaran Peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran dan pendidikan, karena seorang guru atau pendidik ialah salah satu faktor penentu keberhasilan dalam setiap pendidikan, guru berperan penting dalam sebuah proses pembelajaran dan dimana pembelajaran akan berhasil apabila guru dan siswa saling bertukar informasi dan tingkat kreativitas guru dalam proses pembelajaran menjadi tolak ukur keberhasilan siswa. Seorang guru memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap tumbuh kembangnya pengetahuan dan keterampilan siswa (Wardani et al., 2021). Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, untuk pengorbanan yang sangat besar atas jasa seorang guru rasanya sebuah upah tidak mampu menilai besarnya jasa seorang guru, seorang guru memiliki tugas yang sangat besar dimana dalam sebuah pembelajaran guru harus mampu meningkatkan kemampuan seorang siswa. bukan perkara yang mudah untuk melakukan pembelajaran dimana banyak perbedaan-perbedaan seperti masing-masing prilaku yang berbeda antar siswa yang satu dengan siswa yang lain, guru harus mampu mengkoordinir seluruh siswa dalam sebuah kelas dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran peran seorang guru sangatlah penting, peran guru dalam pembelajaran sangat banyak yaitu guru sebagai fasilitator, guru sebagai mentor,dan guru sebagai motivator.
Guru adalah seorang yang memberikan fasilitas untuk perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber belajar,sebagai pendidik profesional guru memiliki tugas yang sangat penting yaitu dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, memberi nilai, melatih dan mengevaluasi (Maimunawati, 2020).
Kegiatan belajar mengajar akan berhasil apabila siswa mengerjakan tugas dengan baik dan bersungguh-sungguh dengan adanya motivasi seseorang akan bersungguh-sungguh untuk melakukan yang ingin dicapai.motivasi ini sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, ketika siswa menemukan kesulitan dalam belajar guru berperan penting dalam memberikan motivasi yang tepat, ketika siswa mendapatkan motivasi yang tepat hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar. Motivasi belajar yaitu sebuah  dorongan atau keinginan untuk mendorong seseorang untuk belajar,dimana motivasi belajar ini ada dua yaitu, motivasi instrinsik seperti keingin atau kemauan yang ada dalam diri kita sendiri, dan motivasi ekstrinsik seperti penghargaan,atau tekanan dari orang (Nisa, K., & Sujarwo, 2020). Motivasi di sini iyalah peranan penting dalam proses belajar mengajar baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari siswa sangat diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa yang lebih baik dan terdorong untuk melakukan belajar mengajar dengan baik.
Motivasi belajar merupakan faktor dalam diri siswa yang memiliki pengaruh terhadap proses dan hasil belajar seseorang, motivasi belajar ini dorongan internal pribadi siswa untuk melakukanaktivitas belajar secara giat agar ia memperoleh kesuksesan di bidang akademik. (Witono, 2007)
Selain itu motivasi adalah kekuatan yang berasal dalam diri sesorang untuk mendorong manusia untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya. (Wirdayanti, 2007)
Pembelajaran akan berjalan dengan baik diimbangi dengan seorang guru yang senatiasa memberikan saran, arahan dan motivasi bagi siswa membuat siswa akan merasa lebih percaya diri dan semangat.
       Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di PAUD Abata Ceria pada hari senin tanggal 10 februari tahun 2025 ini pengamatan peneliti bahwasanya siswa PAUD Abata Ceria ini kurangnya semangat dalam belajar, dan juga kurang fokus dalam belajar atau anak kurang memperhatikan guru disaat pembelajaran.
       Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara awal dengan guru PAUD Abata Ceria yaitu Baiq Muhayana pada hari rabu tanggal 11 februari tahun 2025 bahwa dalam peroses pembelajaran menemukan beberapa masalah terutama dikelasnya yaitu kelas A dimana masalahnya yaitu proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan kami sebagai guru selalu berupaya mamaksimalkan peran kami,walaupun masih ada berbagai kesulitan dan hambatan bagi kami dalam menghadapi siswa seperti, masih ada siswa yang sering ribut dikelas dan motivasi belajarnya kurang, sehingga terkesan kurang bersemangat dalam proses pembelajaran. Terlepas dari hal itu guru sudah menjalankan perannya dengan baik,diharapkan pembelajaran semakin bermakna dan dapat mudah ditangkap oleh siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
	Untuk melihat sejauh mana peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, maka penulis akan menindak lanjuti melalui penelitian ini sebagaimana diketahui bahwa motivasi adalah salah satu unsur kejiwaan yang terdapat pada diri setiap siswa sehingga untuk membangkitkan kegairahan siswa untuk belajar aktif.peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar sangatlah dibutuhkan. Hal ini untuk menjadi acuan untuk mencari solusi dalam mengembangkan motivasi belajar siswa dengan cara memberikan strategi.

METODE (12pt)
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian seperti; tindakan, sudut pandang, motivasi, tindakan dll., secara holistik dalam bentuk deskripsi kata-kata dan bahasa, pada konteks yang alamiah dengan memanfaatkan beragam metode alamiah (Moleong, 2022)
		Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan fakta-fakta dengan sistematis cermat dan aktual yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan aktual dan untuk mengumpulkan, menyusun, menjelaskan dan menganalisis data (Kurniawan, 2018)
		Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian dengan maksud untuk memahami fenomena yang terjadi atau dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya dan data yang diperoleh dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis kondisi alamiah di lapangan yaitu melihat peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di PAUD Abata Ceria yang dilakukan oleh peneliti.
	Adapun tehnik pengumpulan data yang di gunakan yaitu:
a. Observasi
Observasi sering kali diartikan sebagai kegiatan yang sempit yaitu memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Dalam pengertian psikologis di sebut observasi yaitu memusatkan perhatian pada suatu objek dengan segenap indra. Oleh karena itu presepsi dapat terjadi melalui melihat, mencium, mendengar, menyentuh dan mengecap. (Sutikno P.H. Sobry, 2020)
    Dalam Teknik pengumpulan data ini, yang akan diobserasi oleh peneliti yaitu proses pembelajaran guru dan siswa di PAUD ABATA CERIA Desa Teniga. Tujuannya untuk mendapatkan data peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Instrument observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sesuai dengan pedoman observasi berupa cek-list hasil pengamatan tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran. 
b. Wawancara
      Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data untuk menilai hasil dan proses belajar,wawancara ini digunakan seseorang untuk mengumpulkan sederet informasi dalam bentuk pertanyaan maupundengan bertanya secara langsung pada narasumber. (Sukmadinata, 2010). Dalam penelitian ini, wawancara dalam pengumpulan data dilakukan dengan cara saling bertukar informasi melalui proses tanya jawab antara peneliti dan informan untuk mendapakan jawaban dan hasil yang akan dijadikan topik 

c. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang –barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis berupa buku-buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya. (Arikunto, 2015).
Dalam pengumpulan data ini, dokumen yang akan menjadi sumber data dalam hal ini berupa dokumen tertulis dan tidak tertulis (gambar). Dokumen berupa tulisan, rancangan pelaksanaan pembelajran. Sedangkan berupa gambar yaitu foto kegiatan pembelajaran guru dan siswa di PAUD Abata Ceria. Instrument Dokumentasi Yang digunakan ialah berupa cek-list yang berkaitan dengan dokumen-dokumen yang sesuai dengan pedoman dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)

Setelah mendapatkan surat izin penelitian, peneliti diperkenankan melakukan penelitian sampai batas waktu yang ditentukan. Hasil atau temuan penelitian adalah bagian yang menyajikan data yang telah dikumpulkan selama penelitian, bagian hasil adalah tempat penelitian melaporkan temuan stadinya berdasarkan informasi yang di kumpulkan sebagai hasil dari metodologi yang diterapkan. Hasil penelitian ini didapat saat peneliti melakukan penelitian di PAUD Abata Ceria Desa Teniga Dusun Dasan baro dengan melihat peran guru dalam meningkatkan  motivasi belajar PAUD Abata Ceria. 

1. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di  PAUD Abata Ceria		
Dalam meningkatkan motivasi belajar guru menggunakan strategi dalam mengajar, dimanan startegi yaitu rencana atau pola umum kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran secara efektif. Strategi ini mencakup berbagai pendekatan, metode, dan teknik yang di gunakan guru untuk menyampaikan materi, 
Berdasarkan hasil observasi yang sudah peneliti lakukan, peneliti melihat peran gurunya dalam meningkatkan motivasi belajar, peneliti melihat anak kurang fokus atau kurang memperhatikan guru disaat pembelajaran, anak-anak ribut disaat jam pembelajaran, kurang semangat dalam belajar tapi gurunya tetap memberikan motivasi, baik dalam mengelola kelas maupun dalam proses pembelajaran, guru senantiasa menggunakan strategi untuk meningkatkan motivasi kepada siswa baik dilakukan secara verbal maupun non verbal.
Motivasi merupakan penggerak dari dalam untuk melakukan aktivitas demi tercapainya tujuan tertentu. Motivasi juga sangat penting merangsang kegairahan siswa untuk belajar, motivasi termasuk faktor psikologis yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Karena semua aktivitas yang dilakukan tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya motivasi sebagai faktor penggerak dalam diri siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapat ibu guru Baiq Muhayana tentang motivasi belajar siswa selaku guru kelas A mengatakan bahwa:
“Motivasi kan keinginan yang membuat siswa semangat dalam pembelajaran,jadi motivasi itu sangat penting apalagi kita ngajar di PAUD motivasi itu sangat dibutuhkan, Kalau tidak adanya motivasi belajar maka anak itu akan kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Kami sealau mengupayakan bagaimana agar siswa ini tetap bersemangat. Hal tersebut juga akan mempengaruhi hasil belajarnya nanti. ” (Baiq Muhayana: 19 Mei 2025).

Hal ini sejalan dengan pendapat ibu kepala sekolah Ibu (Lilik Maryani, S.Pd, 21 mei 2025) menyatakan  “motivasi itu yang mendorong semangat siswa dalam belajar,dengan adanya motivasi,anak akan lebih semangat dalam belajar”. 
Maka dari itu, dalam proses pembelajaran motivasi adalah salah satu faktor yang sangat penting. Tanpa adanya motivasi, belajar tidak akan berjalan dengan lancar. Motivasi akan mempengaruhi tidak hanya terbatas pada belajarannya saja, juga pada tingkah lakunya. Belajar secara aktif, efisien dan efektif merupakan realitas dari adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. 
Dalam hal ini Ibu kepala sekolah juga  Mengatakan bahwa: 
“Berkaitan dengan pemberian motivasi, alhamdulillah guru-guru di sini sudah mengupayakan untuk memberikan motivasi kepada peserta didiknya dengan sangat baik. Saya sebagai kepala sekolah juga sering memperingatkan kepada guru-guru di sini agar selalu memotivasi peserta didik walaupun ada juga siswa atau peserta didik yang masih malas untuk belajar. (Lilik Maryani, S.Pd, 2025)
Adapun strategi yang dilakukan oleh guru di kelas A PAUD Abata Ceria dalam memotivasi belajar siswa pada saat proses pembelajaran, peneliti akan membagi strategi guru tersebut sesuai dengan perannya. strategi tersebut adalah sebagai berikut:

1) Guru Sebagai Demonstrator
Keberhasilan proses belajar mengajar di ruang kelas sangat ditentukan oleh sejauh mana kemampuan guru mengelola pembelajaran secara efektif dan efisien, guru diharapkan memiliki kompetensi dasar pedagogik untuk melaksanakan proses pembelajaran tersebut. Guru juga harus mampu menampilkan ilmu pengetahuan secara menarik dan mudah dicerna sehingga dapat diterima oleh siswa dengan baik. Adapun strategi guru sebagai demonstrator untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di PAUD Abata Ceria sebagai berikut:

a) Memberikan metode pembelajaran yang sesuai
		     Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas A PAUD Abata Ceria guru menggunakan metode  yang digunakan selama proses pembelajaran, salah satunya yaitu metode bernyanyi. 	Metode bernyanyi ini digunakan disaat menyampaikan materi, dengan metode bernyanyi ini siswa lebih senang dalam mengikuti pembelajaran,siswa tidak bosan, seperti mengenalkan nama-nama anggota tubuh sambil bernyanyi,
			Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu (Baiq muhayana: 19 Mei 2025).mengatakan bahwa:

“pada saat pembelajaran dimulai,saya sebagai guru mempersiapkan terlebih dahulu apa yang akan saya sampaikan nanti,metode apa yang saya pakai karena dengan memakai metode siswa tidak merasa bosan belajar, saya berusaha menyesuaikan metode dengan tema yang saya gunakan,seperti saya mengenalkan anggota tubuh saya mengajak anak memperkenalkan anggota tubuh dengan bernyanyi”.

Selanjutnya dipertegas dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah (lilik maryani.S.Pd) mengatakan bahwa:
“Anak-anak disini lebih senang belajar sambil bernyanyi dan Sebelum gurunya mulai mengajar, gurunya berusaha untuk memahami peserta didik, bahwa peserta didik identik dengan bermain, sehingga gurunya bisa menyesuaikan dan ibu guru juga mengajak anak-anak untuk belajar sambil bermain, selain itu ibu guru juga mengajar menggunakan media pembelajaran”.

b) Memperhatikan konsentrasi siswa
		     Siswa adalah sasaran utama dalam proses pembelajaran di kelas, dalam kegiatan pembelajaran di kelas konsentrasi merupakan suatu hal yang sangat penting atau hal yang harus diterapkan dalam setiap proses pembelajaran, Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa guru memperhatikan beberapa hal yang berkaitan dengan kurangnya kosentrasi siswa selama proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Salah satu contohnya yaitu guru menegur siswa yang sedang mengobrol dengan temannya,tidak memperhatikan pelajaran, bermain-main ketika pembelajaran berlangsung.
  			Hal ini diperkuat wawancara dengan guru kelas A . (Baiq Muhayana: Mei 2025). mengatakan bahwa: 
“Kalau ada anak yang ramai langsung saya tegur, biasanya anak mengobrol sendiri ketika saya menjelaskan, ada yang bermain, keluar masuk kelas,namanya juga kita di PAUD ya,biasanya saya langsung ice breaking, seperti nyanyi tepuk ikan,pelan-pelan Saya memberikan nasihat agar tidak mengulangi lagi,agar memperhatikan disaat menyampaikan materi, dan sebelum pemberian tugas saya biasanya membuat kesepakatan kelas dengan anak murid. 
Bentuk hukuman mendidik yang sering diberikan guru adalah teguran, dimana hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama ibu guru kelas A Baiq muhayana 19 Mei 2025 mengatakan bahwa:
2) Guru Sebagai Mediator 
		  Peran guru sebagai mediator hendaknya guru memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran karena media pembelajaran adalah alat komunikasi yang digunakan untuk lebih mengaktifkan kegiatan belajar mengajar. Adapun strategi guru sebagai  mediataor dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
a) Menyediakan media pembelajaran
Guru sebagai mediator berfungsi membantu siswa dalam proses pembelajaran. dengan menggunakan alat atau media yang telah tersedia. Dalam pelaksanaannya guru sebagai mediator guru menyediakan media. Berdasarkan observasi dalam proses pembelajaran guru menggunakan alat atau media yang telah tersedia,ataupun media yang dibuat, Guru sebaiknya menyediakan sarana yang merangsang siswa tentu agar siswa senang mengikuti pembelajaran.dalam proses pembelajaran guru menggunakan media,karena dengan cara itu anak belajarnya semangat. Apalagi media yang digunakan media yang nyata.
Hasil wawancara dengan ibu Baiq Muhayana selaku guru kelas A di PAUD Abata Ceria, mengatakan bahwa: 
   “Biasannya saya menggunakan media yang sederhana, memanfaatkan yang ada disekitar dan media yang konkret, saya membawa dari rumah, misalnya menjelaskan tentang nama-nama sayuran, saya langsung membawa sayuran yang ada didekat-dekat rumah. Dengan cara itu anak lebih senang untuk ikut belajar.” (Baiq Muhayana: 19 Mei 2025).
   Hal ini sejalan dengan pendapat kepala sekolah beliau Mengatakan bahwa:
	Siswa dalam belajar lebih senang mengikuti pembelajaran apabila guru menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan media yang konkret,karena ini kita ngajar diPAUD anak lebih suka yang nyata ,dengan cara ini anak senang untuk ikut belajar” ( Lili Maryani S.Pd 21 mei:2025)
      Hal ini didukung oleh dokumentasi yang ada dilampiran, Dengan demikian, guru telah melaksanakan strategi sebagai mediator dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Menyediakan media belajar tidak hanya berasal dari guru saja, tetapi sekolah juga turut membantu dalam hal ini, yaitu menyediakan media untuk menunjang proses pembelajaran.
0. Guru Sebagai Evaluator 
	   Peran guru sebagai evaluator yaitu untuk mengumpulkan data atau informasi tentang keberhasilan dalam pembelajaran. Adapun upaya guru sebagai evaluator dalam meningkatkan motivasi belajar diPAUD Abata Ceria adalah sebagai berikut:
1) Memberi hadiah
		Pemberian hadiah adalah pemberian berupa barang atau kenang- kenangan kepada siswa yang berprestasi. Hadiah ini akan menambah motivasi siswa dalam belajar karena hadiah dianggap sebagai penghargaan kepada siswa yang mempunyai prestasi dalam belajar. Dengan demikian, hadiah diberikan kepada siswa sebagai hasil dari upaya yang dilakukan siswa selama mengikuti proses belajar mengajar di sekolah.  Hal ini sesuai dengan pendapat ibu guru Baiq Muhayana selaku guru kelas A PAUD Abata Ceria mengatakan bahwa:
	“Kalau saya memberi hadiah itu anak-anak langsung bersemangat dalam belajar. Kadang saya melontarkan pertanyaan , yang bisa menjawab akan dapat hadiah seperti pensil . Itu cukup membuat siswa tertarik dan membuat mereka bersemangat untuk menjawab. Siswa merasa dihargai dalam pencapaiannya untuk meningkatkan prestasi belajar. .." (Baiq Muhayana: 19 Mei 2025).
Berdasarkan hasil observasi peneliti, strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar dengan dengan melakukan cara yang disukai anak, biasanya anak suka dengan tantangan,apalagi diberi hadiah tentu anak lebih semangat dalam belajar. Apalagi dengan memberi nilai yang banyak.
2)  Memberi nilai 
		Memberi nilai merupakan simbol dari hasil belajar siswa. Nilai yang diberikan kepada siswa merupakan pencapaian dari hasil menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, pemberian nilai merupakan alat untuk memacu motivasi siswa agar dapat mempertahankan atau meningkatkan prestasi belajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat ibu Baiq Muhayana selaku guru kelas A mengatakan bahwa:
    “Kita kan ngajar nya di PAUD, kita menggunakan simbol bintang untuk jadi nilai, Anak-anak itu lebih suka kalau diberi nilai dalam pencapaian hasil belajarnya. Saya kasih nilai bintang yang banyak juga  mereka sudah sangat senang sekali, dengan siswa mendapatkan bintang banyak maka akan bersemangat dalam belajarnya." (Baiq Muhayana: 19 Mei 2025).
3)  Pujian 
		Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa adalah dengan memberi pujian. Hal ini bisa dilakukan oleh guru apabila ada siswa yang diberikan tugas kemudian dapat menyelesaikan dengan baik. Maka guru memberi pujian seperti mengacungkan jempol, menganggukkan kepala, tersenyum, memberi ucapan atau ungkapan. Pemberian pujian yang tepat akan berdampak suasana yang menyenangkan dan akan menambah kegairahan untuk belajar.
		      Hal ini sesuai dengan pendapat Ibu Baiq Muhayana di PAUD Abata Ceria mengatakan bahwa:
“Kalau ada siswa yang bisa menjawab pertanyaan, maka saya memberikan acungan jempol, menganggukkan kepala, tersenyum, berkata hebat, wah pinter banget, benar atau bagus sekali. Kalau jawabannya salah biasanya berkata mmm jawabannya kurang tepat ya, sambil saya menjelaskan kalau jawabannya kurang tepat. Dan saya bilang jawabannya hampir benar, ada yang bisa membenarkan." (Baiq Muhayana: 19 Mei 2025).
Bentuk hukuman mendidik yang sering diberikan guru adalah teguran, dimana hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama ibu guru kelas A Baiq muhayana 19 Mei 2025 mengatakan bahwa:
“Disaat saya meninggalkan kelas sebentar saja,biasanya namanya juga anak-anak ia pasti terjadi ribut,gaduh .ada yang menangis dan ada sebagian temennya yang melaporkan kesaya minsalnya anak yang memberitahu saya ini si iqbal yang pukul aisah,makanya nangis bu guru. Biasanya anak kayak gitu dan saya biasanya memberikan nasehat”
Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti, ketika guru meninggalkan kelas sebentar ke toilet atau keluar dari ruangan kelas, para siswa mulai ramai dan gaduh,ada juga yang nangis berantem kemudian guru masuk ke dalam kelas dan bertanya, “tadi siapa saja yang membuat gaduh di dalam kelas?”, dan siswa yang lain memberitahukan gurunya nama yang melakukan gaduh,kemudian guru memberi ia teguran atau nasehat.
2. Dampak Peran Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
a)  Dampak terhadap proses pembelajaran
1) Siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, kepala sekolah PAUD Abata Ceria, menyatakan:
“Setelah saya melihat dan mengamati lebih jauh, bahwa peserta didik alhamdulillah lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. (Lili Maryani, S,Pd, 21 Mei : 2025)
Berdasarkan penyampaian dari ibu kepala sekolah tersebut peneliti juga disaat melakukan observasi,peneliti sering mendengar peserta didik bilang “tadi kami membuat kapal pakai kertas,seneng banget ,besok kita buat apalagi iya bu guru” dengan kaliamt tersebut bahwa anak semangat dalam belajar.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ibu Baiq muhayana  19 Mei 2025 selaku guru kelas A mengatakan bahwa:
“Alhamdulillah dengan melakukan berbagai cara, anak anak sekarang lebih seneng dalam belajar, bahkan anak sering bilang gini,bu guru besok kita belajar tentang apalgi ia, tadi kan kita belajar buat mobil pakai pelepah pisang,kalau besok buat apa bu guru. Dengan ucapan anak seperti itu kita sudah mengetahui bahwa anak itu alhamdulillah senang dalam belajar dan antusias.”
		Dari pemaparan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dampak peranan guru dalam mengembangkan motivasi belajar siswa yaitu siswa terlihat lebih aktif, senang dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
2). Meningkatkan kepercayaan diri
guru memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa yang merasa kesulitan dalam menyelsaikan tugas,sehingga siswa merasa lebih prcaya diri dan mampu mengatasi kesulitan.
3). Siswa lebih mandiri 
Dalam melihat siswa itu lebih mandiri Buk guru kelas A Baiq muhayana menyatakan: 
"Setelah segala Upaya yang sudah saya lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti memberi arahan, metode dan media yang bervariasi, alhamdulillah mereka sudah bisa mandiri dalam belajar, tanpa diarahkan guru atau orang tua seminsalnya anak sudah bisa mengambil atau menyiapkan buku dan pensilnya untuk belajar” (Baiq Muhayana: 19 Mei 2025).
Dari penjelasan diatas dapat dijabarkan bahwa siswa lebih mandiri dalam melalui kegiatan pembelajaran di kelas, hal ini dapat dilihat ketika memasuki ruang kelas siswa sudah memahami aturan yang berlaku atau yang sudah disepakati, sehingga siswa secara mandiri akan mengerjakan pekerjaannya, contoknya memperbaiki alat tulisnya kalau selsai belajar.
PEMBAHASAN
Penilitian yang telah dilaksanakan diPAUD Abata Ceria dengan judul “peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa diPAUD Abata Ceria tahun pelajaran 2025”. Berdasarkan data yang telah diproleh peneliti melalui observasi,wawancara dan dokumentasi, maka peneliti akan menganalisis temuan yang ada dan mengkaitkan dengan teori.
1. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di PAUD Abata Ceria
			Meningkatkan motivasi belajar siswa adalah salah satu kegiatan yang penting yang harus ada dalam proses pembelajaran. Selain memberikan dan mentrasfer ilmu pengetahuan guru bertugas untuk memberikan motivasi siswa dalam belajar. Banyak cara yang dilakukan oleh guru dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa. Mulai dari menggunakan berbagai metode, memberikan hadiah, memberi nilai, memeberikan pujian, dengan cara itu anak semangat dalam belajar, anak lebih antusias dalam belajar. untuk itulah penting bagi guru agar selalu memberikan motivasi kepada siswanya agar senantiasa memiliki semangat belajar dan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Semua itu dilakukan oleh guru dengan bekerja sama bersama siswa agar proses kegiatan pembelajaran berlangsung dengan nyaman dan menyenangkan.
Berdasarkan dari hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti bahwa telah melakukan berbagai hal tersebut di atas. motivasi itu sangat penting karena dengan adanya motivasi akan membuat siswa bergerak untuk belajar dan memperhatikan materi pelajaran yang sedang berlangsung.
      Hal ini sejalan dengan  pendapat oleh Moh Uzer Usman, dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru Profesional bahwa motivasi adalah salah satu faktor yang sangat penting. Tanpa adanya motivasi, belajar tidak akan berjalan dengan lancar. Motivasi akan mempengaruhi tidak hanya terbatas pada belajarnya saja, juga pada tingkah lakunya. Belajar secara aktif, efisien dan efektif merupakan realitas dari adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. (Usman, 2001: 22).
Dari penjelasan diatas dapat diperkuat oleh teori Maslow (2014:14) mengatakan bahwa motivasi manusia didasari oleh hierarki kebutuhan maksudnya,  manusia berusaha memenuhi kebutuhan tingkat rendahnya terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. Semakin individu itu mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang relative lebih tinggi, maka individu itu akan semakin mampu mencapai individualitasnya. Walaupun sudah melakukan berbagai strategi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, tidak sedikit pula hambatan- hambatan yang tidak terduga dapat terjadi, misalnya siswa ramai sendiri, bergurau dengan teman lainya, siswa yang lelah, mengantuk dan lain sebagainya. Hambatan-hambatan tersebut terjadi secara tidak terduga, hal ini sudah wajar terjadi dalam proses pembelajaran. Jadi, diharapkan guru melakukan banyak cara agar konsentrasi siswa tidak berkurang pada saat pembelajaran berlangsung. 
Pada saat peningkatan motivasi belajar, proses pembelajaran yang dilakukan guru cukup bervariasi. Dengan harapan siswa merasa nyaman dan dapat berkonsentrasi penuh pada saat pembelajaran. Adapun strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di PAUD Abata Ceria yaitu:
a) Guru sebagai demonstrator
Memberikan metode pembelajaran yang sesuai dan Memperhatikan konsentrasi siswa
b) Guru sebagai mediator
Menyediakan media pembelajaran
c) Guru sebagai evaluator
 Memberi hadiah, Memberi nilai, pujian dan Hukuman.
2.  Dampak Peran Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
a. Dampak terhadap proses pembelajaran 
 1) Siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran.    Berdasarkan temuan peneliti bahwa dampak pemberian motivasi pada siswa ialah siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini dilihat dari siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran dan peneliti sering mendengar peserta didik semangat dan senang dalam mengikuti pembelajaran (Usman, 2001).
      Hal ini sejalan dengan teorinya Maslow dalam (Fahrudin & Ulfah, 2023)  mengatakan bahwa motivasi manusia didasari oleh hierarki kebutuhan maksudnya,  manusia berusaha memenuhi kebutuhan tingkat rendahnya terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. semakin sering gurub memotivasi siswanya semakin meningkat keaktifannya. Semakin individu itu mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang relative lebih tinggi, maka individu itu akan semakin mampu mencapai individualitasnya.
2).   Meningkatkan kepercayaan diri
Guru yang memberikan motivasi dengan melakukan strategi dalam meningkatkan motivasi dapat membantu anak mengembangkan rasa percaya diri melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan dukungan positif. Hal ini didukung dengan pendapat (Adiputra & Mujiyati, 2017). Bahwa dalam pemberian motivasi kepada siswa dapat membawa dampak positif seperti:
a) Siswa lebih semangat dan mudah memahami materi Pelajaran dan menyelsaikan tugas-tugasnya
b) Siswa tidak mudah menyerah dan berusaha mencapai tujuannya
c) Siswa akan berani mencoba hal-hal yang baru 
d) Siswa semakin percaya diri dalam mengembangkan kemapuannya 
e) Siswa akan lebih disiplin dalam belajar dan mengatur waku
f) Siswa akan lebih bertanggung Jawab atas pembelajaran mereka
3). Siswa lebih mandiri 
Guru dapat membantu siswa mengembangkan kemandirian dan rasa tanggung Jawab, dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk membuat Keputusan dan menyelsaikan tugas secara mandiri.
KESIMPULAN (12pt)

1. Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di PAUD Abata Ceria
a) Guru sebagai demonstrator, seperti guru memberikan metode metode pembelajaran yang sesuai dan Memperhatikan konsentrasi siswa 
b) Guru sebagai mediator, menyediakan media pembelajaran
c) Guru sebagai evaluator, memberi hadiah, memberi nilai, pujian dan hukuman.
2. Dampak peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa diPAUD Abata Ceria
a) Siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini dilihat dari siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran dan peneliti sering mendengar peserta didik semangat dan senang dalam mengikuti pembelajaran.
b) Meningkatkan kepercayaan diri, guru memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa yang merasa kesulitan dalam menyelsaikan tugas,sehingga siswa merasa lebih prcaya diri dan mampu mengatasi kesulitan.
c) Siswa lebih mandiri, proses pembelajaran siswa dapat belajar dengan sendiri, disaat memasuki kelas sesuai dengan aturan dan anak mandiir disaat pembelajaran tidak diarahkan oleh guru maupun orang tuanya untuk mengambil atau menyiapkan bukunya dan merapikan alat tulisnya.



SARAN
		          Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada saat observasi, wawancara dan dokumentasi di PAUD Abata Ceria Peneliti mencoba memberikan saran yang mungkin dapat dipertimbangkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan sebagai berikut:
a) Untuk meningkatkan motivasi belajar di PAUD sebaiknya mempersiapkan metode pembelajaran yang bervariasi untuk menyampaikan materi, guru menguasai kelas guna untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tetap memberikan pujian dan penghargaan.
b) Diharapkan bagi kepala sekolah untuk terus meningkatkan proses pembelajaran demi kemajuan sekolah untuk mencetak generasi yang unggul.
c)  Bagi peneliti selanjutnya. Dengan  hasil penelitian yang didapatan peneliti bahwa peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai refrensi yang memilii fokus kajian serta dapat menjadi relevansi dari sfesifik pembahasan tentang peran guru dalam meningkatan motivasi belajar siswa

UCAPAN TERIMA KASIH (12pt)
Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada PAUD Abata Ceria Karena telah memberikan peneliti kesempatan untuk melaksanakan penelitiannya di tempat tersebut. Dan untuk STKIP Hamzar yang selalu Mensupport dalam penelitian ini.
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